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Abstract 
The purpose of this study was to the Montessori method of teaching children according to their childhood 

personality. This method focuses the attention of children individually (child/student focus), focuses on practical 

life skills, freedom, independence, and pays attention to the child's sensitive period. As a result of the Covid-19 

pandemic, learning is carried out online using multimedia technology with an internet network with the flexibility 

of being able to hold meetings between teachers and children to carry out learning interactions. The purpose of 

this study was to describe the implementation of learning through the Montessori method during the covid-19 

pandemic. Research subjects were selected using a non-probable sampling technique: target sampling (sampling 

with certain considerations). This study used five subjects at Kinderworld Montessori: the principal, two teachers 

at Kindergarten 1 and Kindergarten 2, and 2 parents. This research was analyzed by descriptive qualitative 

method. This study uses in-depth interviews and documentation to collect data with the analysis process using 

the Miles & Huberman method, namely, through four stages, namely data reduction, data display, conclusions 

and data verification. Based on the results of interviews with research subjects, it can be concluded that, during 

a pandemic learning activities using the Montessori method can be said to be relatively going well, but the 

percentage is not up to 100% as when learning is done offline, the reason is because the materials used when 

doing Montessori activities are substituted. or replaced with equipment that is relatively the same as the 

equipment available at home, even so the teacher still ensures that the learning outcomes of the Montessori 

Method are achieved well. 
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Abstrak 
Tujuan dari penelitian metode Montessori dalam implementasi mengajarkan anak sesuai dengan kepribadian 

masa kecilnya. Metode ini memfokuskan perhatian anak secara individual (fokus anak/siswa), memfokuskan 

kemampuan Practical life, kebebasan, kemandirian, serta memperhatikan Masa peka anak. Akibat dari Pandemi 

Covid-19 mengakibatkan pembelajaran dilaksanakan secara Daring menggunakan teknologi multimedia dengan 

jaringan internet yang fleksibilitas mampu melakukan pertemuan antara guru dan anak untuk melaksanakan 

interaksi pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran melalui metode 

montessori selama pandemi covid-19. Subyek penelitian dipilih dengan menggunakan teknik non-probable 

sampling: target sampling (pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu). Penelitian ini menggunakan lima 

subjek di Kinderworld Montessori: kepala sekolah, dua guru di Kindergarten 1 dan Kindergarten 2, dan 2 orang 

tua Murid. Penelitian ini dianalisis dengan metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini menggunakan wawancara 

mendalam dan dokumentasi untuk mengumpukan data dengan proses analisis menggunakan metode 

Miles&Huberman yaitu, melalui empat tahapan yaitu reduksi data, display data, kesimpulan serta verifikasi 

data. Berdasarkan dari hasil wawancara dengan subjek penelitian dapat disimpulkan bahwa, saat pandemic 

kegiatan pembelajaran Menggunakan metode Montessori bisa dikatakan relative berjalan dengan baik, namun 

presentase nya tidak sampai 100% seperti saat pembelajaran dilakukan secara Offline, alasannya adalah karena 

Material yang digunakan ketika berkegiatan Montessori di Subtitusi atau diganti dengan peralatan yang relative 

sama dengan peralatan yang tersedia dirumah, meski begitu guru tetap memastikan capaian pembelajaran Metode 

Montessori nya tercapai dengan baik. 
Kata Kunci: Montessori, Pandemi Covid-19, Pembelajaran daring, Anak Usia Dini 
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PENDAHULUAN 

Munculnya pndemi Covid-19 telah 

mengubah sistem pembelajaran dalam 

dunia pendidikan di Indonesia. Kebijakan 

social distancing yang dikeluarkan 

pemerintah sebagai solusi pencegahan dan 

penyebaran Covid-19 berdampak pada 

sistem pembelajaran yang biasanya 

dilakukan secara tatap muka, namun 

berubah menjadi dilaksanakan secara 

online. Hal tersebut didukung oleh 

kebijakan dari Pemerintah melalui Surat 

Edaran Nomor 2 Tahun 2020 dan Nomor 3 

Tahun 2020 tentang belajar online dan 

bekerja dari rumah dalam rangka 

pencegahan penyebaran Corona Virus 

Disease (Covid-19). 

Sebagai tindak lanjut dari 

kebijakan yang dikeluarkan pemerintah, 

kegiatan akademik khususnya di tingkat 

PAUD disesuaikan dengan menerapkan 

proses pembelajaran online untuk anak usia 

dini. Demikian pula, Kinderworld 

Montessori menerapkan proses 

pembelajaran online untuk semua 

siswanya. Hal ini dilakukan untuk 

mendukung kebijakan Pemerintah. Proses 

pembelajaran merupakan proses interaksi 

antara pendidik dan peserta didik dan 

komunikasi dua arah yang muncul dalam 

situasi pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Pelaksanaan 

pembelajaran online agar timbul interaksi 

dua arah dapat dilakukan melalui fasilitas 

aplikasi pembelajaran, misalnya dengan 

menggunakan WhatsApp Group, Zoom, 

dll. Pembelajaran online dilakukan dari 

jarak jauh. 

Permasalahan menarik terkait 

implementasi pembelajaran online adalah 

waktu yang tidak terduga dimana pandemi 

Covid-19 juga terjadi secara tiba-tiba dan 

tidak diketahui sebelumnya. Hal ini 

mengakibatkan PAUD harus siap untuk 

dapat beradaptasi melaksanakan 

pembelajaran melalui media online. 

Ditambah lagi masih adanya permasalahan 

dalam dunia pendidikan dimana masih 

belum memiliki proses pembelajaran 

dilihat dari standar pembelajaran dan 

bagaimana kualitas yang diharapkan dari 

proses pembelajaran yang dilakukan. 

Selama beberapa tahun terakhir, 

metode montessori   sangat digandrungi 

oleh masyarakat (Elytasari, 2017). 

Bahkan beberapa sekolah menggunakan   

nama   montessori sebagai daya tarik 

tersendiri bagi masyarakat. Hal ini tentu 

saja tidak terlepas dari keberhasilan 

implementasi metode montessori terhadap 

anak usia dini. 

Metode Montessori mendorong 

anak untuk bisa menggali potensi yang 

terdapat dalam diri anak dengan 

maksimal untuk tercapainya tujuan 

pendidikan yang diharapkan. Hal itu 

dapat saja terjadi karena anak   adalah   

seorang pembelajar aktif, pembelajaran 

berbasis practical life, sehingga saat 

pandemic peneliti ingin mengetahui 

bagaimana metode practical life 

berpengaruh pada kehidupan sehari- hari 

nya yang sesuai dengan metode 

Montessori. Melalui interaksi dengan 

lingkungan, anak akan aktif dalam 

memperoleh pengetahuannya. Metode 

Montessori ini menyediakan lingkungan 

yang menyenangkan bagi anak untuk 

mengkronstruk sendiri pengetahuannya. 

Dari uraian di atas, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian terkait 

implementasi pembelajaran di 

Kinderworld Montessori BSD untuk 

Anak Usia Dini pada masa pandemi 

Covid-19. Di masa pandemi ini, siswa 

Kinderworld Montessori BSD melakukan 

proses pembelajaran online yang dipandu 

oleh guru kelas masing-masing. 

Pentingnya penelitian ini adalah dapat 

dijadikan sebagai bahan evaluasi terkait 

Implementasi pembelajaran online di 

sekolah berbasis Montessori yang telah 

dilaksanakan oleh Kinderworld 

Montessori BSD sehingga apabila ada 

kendala yang terjadi dapat dijadikan 
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sebagai masukan. Sehingga pelaksanaan 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 

Latar Belakang Pendekatan Montessori 

Maria Montessori lahir di 

Chiaravalle, Ancona, Italia. Pada bulan 

Agustus 1870.  Dia mengabdikan hidupnya 

sebagai pendidik, peneliti dan spesialis. 

Semuanya dimulai ketika ia bekerja di 

pusat mental di College of Rome yang 

merawat anak-anak dengan gangguan 

mental. Ini sangat berguna dalam 

mengkomunikasikan pemikiran 

pendidikan. Maria Montessori menerima 

bahwa hambatan psikologis pasti menjadi 

masalah pendidikan daripada masalah 

klinis. Pada bulan Januari 1907 Maria 

Montessori mendirikan sebuah tempat 

untuk anak-anak balita dengan gangguan 

mental. Tempat itu bernama Casai dei 

Bambini, sekolah Montessori pertama di 

San Lorenzo, Roma. Maria Montessori 

memepercayai bahwa pendidikan dimulai 

sejak awal. awal kehidupan seorang anak 

adalah saat-saat utama perkembangan fisik 

dan mental. Masa yang cemerlang ini harus 

dimanfaatkan sebaik-baiknya dan sedapat 

mungkin diharapkan karena bila telah 

berlalu, sulit untuk kembali.  

Tujuan Metode Montessori 

a. Membantu orang tua dalam 

menerapkan desain pengajaran yang 

efektif untuk anak-anak mereka. 

b. Membantu anak dengan membina 

kepribadiannya yang terdidik, 

psikomotorik dan efektif bagi anak 

c. Membuat anak dituntut untuk 

memiliki pilihan untuk berkreasi 

sesuai dengan masa 

perkembangannya ketika mereka 

mulai peka terhadap tugas-tugasnya. 

d. Ajari anak bagaimana beradaptasi 

dengan baik dan ideal melalui 

bermain. 

e. Kembangkan keterampilan yang 

menekankan pentingnya anak-anak 

bekerja secara terbuka dan di bawah 

pengawasan terbatas. 

f. Anak-anak diajarkan untuk memiliki 

pilihan untuk fokus dan berimajinasi. 

g. Pendidik hanya menjadi pengamat 

dan pemandu, karena anak terbiasa 

memilih sesuai keinginannya sendiri.  

Karakteristik Metode Montessori 

Montessori merancang kurikulum 

dasar agar dapat digunakan secara tepat 

dan efektif, kurikulum dalam lingkungan 

yang terstruktur (Rosida, 2017). Anak-

anak di lingkungan ini diperbolehkan 

untuk menyelidiki dan memilih bahan 

yang akan digunakan dalam kegiatan 

mereka. Dalam lingkungan yang telah 

diatur sebelumnya, materi dan latihan 

program pendidikan diidentifikasi dengan 

keterampilan hidup sehari-hari, pelatihan 

sensorik, bahasa dan Matematika, dan 

pengembangan fisik, sosial dan budaya 

secara keseluruhan. 

Dasar pendidikan Montessori 

didasarkan pada tiga hal, yaitu 

pendidikan itu sendiri, masa peka dan 

kebebasan. 

a. Pendidikan Mandiri 

Anak memiliki potensi atau kekuatan 

dalam dirinya untuk berkreasi sendiri. 

Anak-anak tidak pernah 

membayangkan bahwa belajar adalah 

sesuatu yang mengerikan. Selain itu, 

anak juga ingin mandiri. Keinginan 

untuk bebas muncul dari dalam diri 

anak sejati secara tak terduga yang 

merupakan dorongan internal. 

Dorongan internal ini terkadang 

menuntut kepuasan dan pemenuhan. 

Dorongan alami ini akan dipenuhi 

dengan memfasilitasi anak-anak 

dengan kesibukannya. Dalam tindakan 

ini, anak juga tidak boleh dibantu, 
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tetapi harus berlatih sendiri. 

b. Masa Sensitif 

Masa sensitif merupakan masa vital 

dalam perkembangan anak. Ketika 

masa sensitif tiba, anak harus segera 

digarap dengan alat bermain yang 

membantu menyempurnakan potensi 

yang muncul. Pendidik memiliki 

komitmen untuk memperhatikan 

perkembangan masa-masa sulit pada 

anak. Pendidik harus memiliki 

kemampuan untuk memperhatikan 

peristiwa gaib yang datang secara tiba-

tiba dan dapat langsung dimanfaatkan 

oleh pendidik untuk bergerak dengan 

memberikan bantuan kepada anak 

dalam memilih alat permainan 

(pembelajaran) yang tepat dan tepat 

waktu. 

c. Kebebasan 

Metode lMontessori lmenekankan 

lpentingnya lpembelajaran l yang 

lmengutamakan lkebebasan,  lkebebasan  

lmemilih  lkegiatan,  ldan  lkebebasan  

lbermain,  lsehingga lanak  ldapat  

ltumbuh  ldan  lberkembang  lsesuai  

ldengan  llangkah  ldan  llangkahnya 

lsendiri.  lSelain  litu,  lanak  llebih  lkreatif  

ldan  lmandiri  l(Wulandari,  l2018).  lArti 

lpenting  llainnya  ldari  lprinsip  

lkebebasan  ladalah  lbahwa  lsekolah  

ltidak  lboleh ldipaksakan  lkepada  lanak-

anak.  lLingkungan  lbelajar  lharus  

ldiciptakan  ldalam llingkungan  lyang  

lkondusif  lyang  lmemberikan  

lkebebasan  lkepada  lanak  luntuk 

lbertindak   lbebas   ldan   

lmengembangkan   ldiri.   lMontessori   

lmerasa   lbahwa lkebebasan    ldalam    

llingkungan  l yang    ldimodifikasi lini    

lpenting    luntuk lperkembangan  lfisik,  

lmental,  ldan  ldunia  llain. lSelanjutnya  

lkarakteristik lanak lyang lcocok 

lmenggunakan lmetode lini ladalah lanak 

ldengan lgaya lbelajar lvisual, lauditori, 

ldan lkinestetik. lAnak lakan ltumbuh 

lsecara lideal ldengan lmemusatkan 

lperhatian    lpada    laspek-aspek    l yang    

ltelah    ldidefinisikan    ldan    ldijelaskan 

lsebelumnya. 

d. Mendorong lKekuatan lOtak lAnak 

Potensi  lpikiran  lanak  lharus  ldidorong  

ldan  ldirespon  lserta  ldikembangkan  

loleh lpendidik latau lorang ltua. lSelain 

litu, lpada ltahun-tahun lawal lsejak llahir 

lhingga lusia   lenam   ltahun,   lkegiatan   

luntuk   lmenumbuhkan   lkepekaan   

lindera   lsangat lberharga lkarena lpada 

lsaat litulah lsistem lsaraf lberkembang. 

lKetika lmerangsang lindera    lanak-

anak    ldengan    lcara    l yang    

lmengharuskan    lmereka    luntuk 

lmemperhatikan ldan lmembedakan lsifat 

lsatu lobjek ldari lobjek llain, lsinyal 

ldikirim ldari lsistem lsaraf lke lotak ldan 

lkemudian lkembali llagi. 

Semakin lsering  lini  lterjadi, lsemakin  

lkuat  ljalur  lsaraf  ldi  lotak  lkarena  lotak 

lmenerima lrangsangan lpenting l yang 

ldibutuhkan luntuk lberfungsi ldengan 

lbaik. lBelajar lbagaimana   lbelajar 

l(menerima, menggabungkan, ldan  

lmenerapkan lpengetahuan ldi 

kemudian lhari ltergantung lpada lkuat 

latau ltidaknya lotak lanak lsejak ldini. 

Maria lMontessori   lmengajarkan   

lkepada   lguru   ldan   lorang   ltua   lagar   

ltidak lmemaksakan  lkehendak  lyang 

ltidak  lsejalan  ldengan  lkekuatan  lotak  

lanak.  lAnak ldiberi  lruang  ldan  lwaktu  

luntuk  lmengekspresikan  

lkemampuannya  l yang  lmasih 

ldidampingi loleh lorang ldewasa 

Pendapat    llain    lberpendapat    

lbahwa    lmetode    lMontessori    ladalah    

lmetode lmengajarkan lanak lsesuai ldengan 

lkepribadian lmasa lkecilnya. lMetode lini 

lmemfokuskan lperhatian  lanak  lsecara  

lindividual  l(fokus  lanak/siswa).  

lSementara  lguru  lmelakukan lkegiatan  

lsehari-hari  l yang  ldipilih  ldan  

ldiinginkannya,  lguru  lbertindak  lsebagai  
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lasisten ldalam lsemua lkegiatan lyang 

ldilakukan. lPendidikan lMontessori ljuga 

lmenekankan lpada lpartisipasi laktif, 

linteraktif ldan lkebearagaman lanak-anak, 

ltermasuk lmelibatkan lseluruh lpanca  

linderanya,  luntuk  lmemastikan  lsemua  

linformasi  lyang  ldisampaikan  loleh  lguru 

lsecara lmaksimal. 

Peran lFasilitator ldalam lMontessori 

Peran lorang ltua ldan lguru 

lMontessori lharus lmampu 

lmengkombinasikan lantara ltugasnya 

lmengarahkan lseluruh lkelompok ltanpa 

lkehilangan lsentuhan lpribadi lterhadap 

lsetiap lindividu ldi ldalam, lkelompok 

ltersebut. l(Ivy lMaya, l2019). Tugas  

lseorang  lpendidik  ladalah  luntuk  

lmenyediakan  latau  lmelengkapi  lsuasana 

ldengan lberbagai lpengaturan ldan lcara 

lterbaik luntuk lanak-anak lsesuai ldengan 

lkebutuhan lmereka. lSelain litu, lfasilitator 

ljuga ldidekati luntuk lmenginspirasi ldan 

lmenjadi lsupporter lterbaik  lanak  ldalam  

lkeseluruhan  lperjalanannya  lmenuju  

ltujuan  ldan  lsasaran  lutama, lkhususnya 

mengeluarkan lseluruh lpotensi ldalam ldiri 

lanak dan mendidik, lmendukung, ldan 

lmenopang lanak-anak lke ltingkat lilmiah, 

lmoral, ldan lsosial lyang lpaling ltinggi. 

Pembelajaran lDalam lJaringan 

l(Daring)/ lPembelajaran lOnline 

Metode   lpembelajaran   

lmerupakan   lcara   lmenyajikan,   

lmenggambarkan,   ldan lmemberikan 

llatihan linstruksional lkepada lsiswa luntuk 

lmencapai ltujuan leksklusif, lagar lsiswa   

lberproses   ldalam   lpembelajaran   lsecara   

lmateri   ldan   lsecara   llangsung   ldalam 

lkehidupan  lsehari-hari  lnya.  lDalam  

lproses  lpembelajaran  lguru  lakan  

lmenyampaikan lstimulus ldalam lsegi 

lkognitif, lafektif, ljuga lpsikomotor. 

lPembelajaran lwajib lmenekankan lproses  

lyang  lberkelanjutan  ldengan  lbaik,  ldalam  

lhal  lini  lpendidik  ldituntut  lagar  lbisa 

lmemahami   ldan   lmenentukan   lmetode   

lyang   lsempurna,   lsupaya   lmampu   

lmembuat lkeberhasilan lpada lkegiatan 

lbelajar lmengajar. l 

Banyak  lfaktor  l yang  lharus  

ldicapai  ldalam  lpembelajaran,  lpendidik  

lhendaknya lmemperhatikan   lpenggunaan   

ldalam   lmemilih   lmetode   ldengan   ltepat,   

lmaka   lproses lpembelajaran lwajib 

lmenentukan, l(a) lpengelolaan lwaktu, l(b) 

lpemilhan lmater lyang lakan ldisampaikan,  

l(c)  lbagaimana  lmenerapkan  

lpembelajaran  ldengan  lefektif,  l(d)  

lkeadaan lpeserta  ldidik  lsupaya  lbisa  

ltermotivasi  ldalam  lbelajar  

lmemperhatikan  lfasilitas  lsaat 

lmenerapkan lmetode lpembelajaran. 

lMisal, lmedia lpembelajaran ldan lsuasana 

lagar lanak lnyaman. l 

Pada  lsaat  lini  lterdapat  lpandemic  

lCovid-19  lyang  lmengakibatkan  

lpembelajaran lsecara    lDaring    latau    

lOnline.    lSadikin    lmenyatakan    lbahwa    

lpembelajaran    l yang lmenggunakan   

lteknologi   lmultimedia   ldengan   ljaringan   

linternet,   lserta   laksesibilitas, 

lkonektivitas,  lfleksibilitas  lyang  lmampu  

lmelakukan  lpertemuan  lantara  lguru  ldan  

lsiswa luntuk  lmelaksanakan  linteraksi  

lpembelajaran  l yang  lalternative  l(Sadikin 

& Hamidah,  l2020).  lPada lpelaksanaannya  

lmemerlukan  ldukungan  lseperti  ltelepon,  

llaptop,  lcomputer,  ldan  ltablet lyang  ldapat  

ldiakses  luntuk  lkegunaan  lmendapatkan  

linformasi  ldengan  lfleksibel.  lUntuk 

lmencapai ltujuan lpembelajaran ljarak ljauh 

lmembutuhkan lmedia lpendukung 

lpelaksanaan lpembelajaran lsecara ldaring, 

lseperti lmenggunakan llayanan lZoom, 

lWhatsApp. lBahkan lpembelajaran ldaring 

ljuga lmenggunakan lYoutube luntuk 

lmenyampaikan lvideo lagar llebih lmudah 

lmegakses lvideo lnya. 

Pembelajaran   lsecara   lonline   

lmemberikan   lmanfaat   lyang   ldiperoleh   

ldalam lpembelajaran  lmenjadi  lmandiri  

ldan  lmenciptakan  linteraksi  lyang  ltinggi.  

lMemberikan ltambahan lpengetahuan 



Copyright © Jurnal PAUD Agapedia, Vol.6 No. 1 Juni 2022  page 1-14  Page 6 
 

ltentang lpembelajaran lmengggunakan 

ltulisan lberkarakter, lVideo lpembelajaran 

lagar llebih lmudah lmemahami, ldan laudio 

lsuara luntuk lmendukung lkeseruan ldalam 

lmenyampaikan lmateri lpembelajaran. 

lSerta lmelatih ltanggung ljawab ldiri 

lsendiri luntuk ltetap lmengikuti 

lpembelajaran ldaring. 

Namun, lsecara lumum lada lkendala 

lpada lpembelajaran ldaring lyaitu lseperti 

lmasih lbanyak lyang lhandphonen lnya 

lbelum lmemiliki lmemori lyang lbesar, l 

yang lberakibatkan ltidak lmampu 

lmendownload laplikasi, lsinyal lyang ltidak 

lselalu lada, lserta lwajib lmemiliki lkuota 

luntuk lmengikuti lpembelajaran. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan 

peneliti dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif. Metode 

yang digunakan adalah metode kualitatif. 

“Metodologi adalah proses, prinsip, dan 

prosedur yang digunakan untuk 

memecahkan masalah dan menemukan 

jawaban”. 

Metode penelitian kualitatif 

adalah studi yang digunakan untuk 

mempelajari objek alam, dimana peneliti 

sebagai alat kunci, metode pengumpulan 

data digabungkan, analisis data bersifat 

induktif, dan hasil penelitian kualitatif 

cenderung menekankan makna daripada 

generalisasi. Penelitian kualitatif 

bertujuan bukan untuk mengubah bentuk 

dan isi perilaku manusia ke dalam satuan-

satuan kuantitatif, tetapi untuk 

menganalisis dan mempertahankan ciri-

cirinya. 

Tujuan dari penelitian deskriptif 

ini adalah untuk menggambarkan, 

menggambarkan secara realistis dan 

akurat, atau menggambarkan fakta, 

karakteristik, dan hubungan antara 

fenomena yang diteliti. 

Subjek penelitian dipilih dengan 

menggunakan teknik non-probable 

sampling: target sampling (pengambilan 

sampel dengan pertimbangan tertentu). 

Penelitian ini menggunakan lima subjek 

di TK Montessori: kepala sekolah, dua 

guru di Kindergarten 1 dan Kindergarten 

2, dan 2 orang tua Murid. 

Metode analisis data yang 

digunakan adalah deskriptif. Analisis 

deskriptif data dilakukan dengan 

melakukan narasi dengan menggunakan 

kalimat-kalimat sesuai dengan masalah 

yang diteliti, dan penulis melakukan 

analisis data pada tahap selanjutnya 

berdasarkan model analisis interaktif 

Miles dan Hubermann yang terdiri dari 

tahap pengumpulan data, langkah 

pemilihan data, langkah penyajian data 

dan penarikan kesimpulan. 

 

l 

HASIL LDAN LPEMBAHASAN 

Kebijakan lpembelajaran lonline 

luntuk lanak lusia ldini ldi lKinderworld 

lMontessori lselama   lpandemi   lCovid-19.   

lDiimplementasikan   lsesuai   ldengan   

lkebijakan   lyang lditetapkan loleh 

lKinderwold. lKebijakan lyang ldiberikan 

ldalam lkondisi lpandemi lCovid-19  ladalah  

lsemua  lkegiatan  lpembelajaran  ldi  lsemua  

lprogram  ldan  lkelompok  lkelas ldilakukan 

lsecara lonline. 

Sistem  lpembelajaran  lyang  

ldigunakan  lketika  lPandemi,  ldari  lhasil  

lwawancara ldengan  lMiss  lNovita  ladalah  

l“Menggunakan  lDaring  ldengan  lAplikasi  

lZoom  lMeeting, lProses lpembelajaran 

lberlangsung ldiawali ldengan lguru 

lmemberikan lLink lakses lZoom lmeeting lke 

lnomor lHandphone lorang ltua lyang 

lterdaftar ldi lSekolah, llalu lJoin lZoom 

lmeeting, lkemudian lguru lmenjelaskan 

ltema ldan laktivitas lyang lakan ldilakukan 

lkepada lanak  lbersama-sama  lsatu  lkelas,  

llalu  lanak  lakan  ldiarahkan  luntuk  

lmengerjakan  lwork lsheet latau ltugas llain 
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lyang ldiberikan lguru, lkemudian ldifotokan 

lhasilnya llalu lorang ltua lsubmit ltugas 

lpada lkanal lyang ldisediakan loleh lguru 

lserta ldengan ladanya lpandemic 

lperencanaan lpembelajaran ldi ldesain 

lmenggunakan lWeekly lPlanner l(RPPM)”. 
l 

Pramana  ljuga  lmeyakini  lbahwa  

lpenyelenggaraan  lpendidikan  lanak  lusia  

ldini lperlu ldisesuaikan ldengan lkondisi 

lsaat lini lmelalui lpembelajaran ljarak ljauh 

latau lonline llearning  l(Pramana,  l2020).  

lAda  lbanyak  lperbedaan  ldalam  

lpelaksanaan  lpembelajaran ljarak ljauh, 

lmulai ldari lkoordinasi lkurikulum ldan 

lmateri lpembelajaran lhingga levaluasi 

lhasil lbelajar lanak. 

Sebelum lpandemi lCOVID-19, 

lsekolah lmenggunakan lProgram lHarian 

l(RPPH) luntuk   lmemandu   lpenyampaian   

lpembelajaran,   ltetapi   lselama   lpandemi   

lCOVID-19, lsekolah  lmenggunakan  

lProgram  lMingguan  l(RPPM).  l“Kami  

lmenggunakan  lprogram lmingguan  

lsebagai  lalat  lpengajaran.  lKami  lpikir  litu  

lakan  llebih  lefektif  ldan  lefisien ldaripada   

lmelakukan   lprogram   lharian.”   lRencana   

lpelaksanaan lpembelajaran lmingguan 

l(RPPM) ladalah lrencana lkegiatan 

lpembelajaran lyang ldisusun luntuk 

lmenyelenggarakan lkegiatan lbelajar 

lmengajar lselama lsatu lminggu. .lSelain 

litu, lkegiatan lpembelajaran ldan 

lpembelajaran ljarak ljauh luntuk lanak-anak 

ltermasuk ldalam lprogram lmingguan 

l(RPPM), lyang lsecara lsederhana 

ldirancang ltidak lhanya lmencakup 

lpembelajaran ljarak ljauh ltetapi ljuga lenam 

lkegiatan  l yang  lmencakup  lenam  ldimensi  

lperkembangan  ldan  lkegiatan  

lpembelajaran ldilakukan. lsatu lper lsatu. 

laktivitas lhari lpertama ldengan lorang ltua 

lsebagai lpendamping.  

Sejalan  ldengan  litu  lmenurut  

lpenuturan  lMiss  lNovita  l“Dengan  lwaktu  

lsatu lminggu  litu  lorang  ltua  lbisa  lmen-

submit  lhasil  lbelajar  lanak  lsesuai  lwaktu  

lluang  lyang ldimiliki loleh lorang ltua, lserta 

ldalam lsatu lminggu lanak lmemiliki 

lrangkaian lkegiatan ljika lanak ltidak lmau 

lmelakukan lkegiatan lpada lhari ltertentu 

lmaka lbisa ldigantikan lpada lhari  lberikut  

lnya”.  l          l(Wulandari,  l2018)  lMetode  

lMontessori  lmenekankan  lpentingnya 

lpembelajaran  l yang  lmengutamakan  

lkebebasan,   lkebebasan  lmemilih  

lkegiatan,  ldan lkebebasan  lbermain,  

lsehingga  lanak  ldapat  ltumbuh  ldan  

lberkembang  lsesuai  ldengan llangkah ldan 

llangkahnya lsendiri. lSelain litu, lanak llebih 

lkreatif ldan lmandiri. 

lMenurut  lMiss  lNovita  

lNarasumber  lpenelitian  lkami  

lmengungkapkan  lbahwa l“Anak  lyang  

laktif  lakan  lterlihat  linteraktif  lsaat  lzoom,  

lyang  lpasif  lmaka  lguru  lakan lmemanggil 

lNamanya, lmisal lnurul lwhat lis lthis? 

lmembuat lmini lgame ldan lsebagainya”. 

lSejalan  ldengan  lmetode  lMontessori  

lselalu  lmengutamakan  lpartisipasi  laktif  

ldari  lanak lketika  lbelajar.  lPendapat  llain  

lberpendapat  lbahwa  lmetode  lMontessori  

ladalah  lmetode lmengajarkan lanak lsesuai 

ldengan lkepribadian lmasa lkecilnya. 

lMetode lini lmemfokuskan lperhatian  lanak  

lsecara  lindividual  l(fokus  lanak/siswa).  

lSementara lguru  lmelakukan lkegiatan  

lsehari-hari  l yang  ldipilih  ldan  

ldiinginkannya,  lguru  lbertindak  lsebagai  

lasisten ldalam lsemua lkegiatan lyang 

ldilakukan. lPendidikan lMontessori ljuga 

lmenekankan lpada lpartisipasi laktif, 

linteraktif ldan lkebearagaman lanak-anak, 

ltermasuk lmelibatkan lseluruh lpanca  

linderanya,  luntuk  lmemastikan  lsemua  

linformasi  lyang  ldisampaikan  loleh  lguru 

lsecara lmaksimal. 

Media  lpembelajarannya  

l“Menggunakan  lZoom  lMeeting,  lVidio  

lPembelajaran, lPower lPoint luntuk 

lmembantu lguru ldalam lmenyampaikan 

lmateri” lDalam lMontessori lterdapat 

lmaterial-material lkhusus lseperti lPink 

lTower, lAparatus, ldll. lDengan lkondisi 

lpandemic lanak lbelajar ldaring ldari 

lrumah  lmaka lmedia lpembelajaran ldi lsiati 
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ldengan lmenggunakan lalat-alat lyang lada 

ldirumah, lMisal lkegiatan lmenyusun lPink 

lTower, lmaka lkegiatan lini ldapat 

ldigantikan ldengan lmenyusun lkotak 

lmakan. lDsb. lSelain litu, ldi lawal lminggu,  

lsaat  ldi  lrumah,  lguru  lmemberikan  ldaftar  

lmedia  lapa  lyang  lakan  ldigunakan lselama 

lseminggu lkepada lorang ltua lsebagai 

lmateri lpembelajaran ljarak ljauh. l“Media 

lpembelajaran lyang ldibuat loleh lseorang 

lguru lharus lmenarik luntuk lmendorong 

lanak lbelajar.  l“Media  lpembelajaran  lsatu  

lminggu  lakan  ldiberikan  lkepada  lorang  

ltua,  ljadi lsuatu lhari lguru lharus 

lmenyiapkan lmedia lpembelajaran lyang 

lakan ldigunakan luntuk lpembelajaran 

ljarak ljauh lmingguan. lJadi lmedia lharus 

lsemenarik lmungkin lagar lanak lsemangat 

lbelajar.” lSudah lselayaknya lmedia 

lpembelajaran lharus lmenyenangkan luntuk 

lmendukung  lproses  lbelajar  lmengajar,  

lmemicu  lrasa  lingin  ltahu  lanak,  ldan  

lmendorong lanak luntuk lberpikir lkritis ldan 

lkreatif. . 

Di lmasa lpandemi lCovid-19, lperan 

lguru lkelas ldalam lmerencanakan 

lpendidikan ltetap  lsama  lseperti  lsebelum  

lpandemi,  lhanya  lmenyesuaikan  lmateri  

ldan  lmedia  l          lyang lmudah   ldiakses   ldan   

ldigunakan   loleh   lorang   ltua   ldan   lanak   

ldi   lrumah.   l“Rencana lpembelajaran ltetap 

lsama lseperti lsebelum lpandemi, ldan 

lsebagai lguru lkelas, lyang lperlu lkita 

llakukan lhanyalah lmenyesuaikan lmateri 

ldan lmedia l     lagar lorang ltua ldan lanak ltidak 

l           lkesulitan  lmengadopsi  lpembelajaran  

ljarak  ljauh”.  lRencana  lPembelajaran  

ldianggap lsebagai  lpedoman  lyang  lsangat  

lpenting  luntuk  lmelaksanakan  lproses  

lbelajar  lmengajar luntuk lmencapai ltujuan 

lyang ldiinginkan l(Apriyanti, l2017). 

Prinsip  lMontessori,  lDalam  

lmengembangkan  ldisiplin  ldan  

lkemandirian  lanak lMontessori  lselalu  

lmengandaikan  lkemandirian  lanak  ldalam  

lmenentukan  lpilihan:  l(a) lMenghargai 

lAnak l(Respect lfor lthe lChild) 

lmenghargai lanak ladalah ldasar ldari 

lsemua lprinsip lMontessori, l(b) l(Practical 

lLife) lmengajarkan lanak lbagaimana 

lmempraktikkan lkehidupan lsehari-hari, 

lmasa lsensori lmotorik lanak, lUntuk 

lpertumbuhan lfisik, lanak lpada lusia   lini   

lmasih   lmembutuhkan   lbanyak   laktivitas.   

l(c)   lMempersiapkan   lLingkungan 

l(Prepared lEnvironment), l(d) lBelajar 

lsendiri l(Inner ldirected llearning), lanak 

lmengajari lsendiri lmelalui lkegiatan ldan 

lmateri lyang ldiinginkan lanak. l(e) 

lPengalaman lpada lanak, lanak ldapat 

lmerasakan latau lmengalami lsendiri lhal-

hal lyang ldipelajarinya. l(Damayanti, 

l2019). 

Kinderworld     lMontessori     

lmenggunakan     lpendekatan     lMontessori     

lyang lmemastikan   lpemahaman   lkonsep   

lyang   lmenyeluruh   lkepada   lanak-anak.   

lKegiatan lpembelajaran  ltersebut  lsesuai  

ldengan  lfakta  l yang  lbiasa  ldilakukan  

ldalam  lkehidupan lsehari-hari. 

Berbagai   lStrategi   lpembelajaran   

l yang   ldigunakan   loleh   lKinderworld   

lsaat lpembelajaran  ldaring  lguna  

lmengatasi  lkebiasaan  lbelajar  lbaru  luntuk  

lanak.  lSaat  lanak lbelajar  ldari  lrumah,  

ltentu  lfokus  lnya  lberbeda  lseperti  lsaat  

lbelajar  ldi  lkelas,  lkarena lkeadaan  

ldisekitar  lrumah  lsering lsekali  

lmenggangu  lfokus  lnya,  lsehingga  ldurasi  

lfokus lanak lsemakin lpendek. lUntuk 

lmensiati lhal lini, lKinderwold lmenerapkan 

lbeberapa lsesi lseperti lGeneral lSession, 

lSesi luntuk lanak lberekplorasi ldengan 

ltemannya ldari lberbagai lkelompok lusia 

luntuk lmengembangkan lkemampuan 

lsosial lnya, llalu lada lGroup lSession lyaitu  

lanak  ldibagi  lbeberapa  lkelompok  lsesuai  

ldengan  lkemampuan  lanak,  lsehingga 

lpembelajaran  llebih  ltepat  lsasaran  ldan  

ltidak  lmembuat  lanak  lmenunggu  lteman  

lyang lbelum lmemahami ltema lyang lsudah 

ldiajarkan. 

Metode lMontessori 

lmengutamakan lkemandirian ldimana 

lanak lbelajar lmemilih lkonsep lapa lyang 
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lingin ldipelajari ldengan lmenggunakan 

lpermainan ledukatif, lsehingga lanak 

lbelajar ldari lkesalahan l(trial land lerror) 

ldan lmengoreksi ldiri. lMetode lpengajaran 

lMontessori ldibagi lmenjadi ltiga lbagian l 

yaitu lpendidikan lmotorik, lsensorik ldan 

lbahasa ldengan lpenekanan  lpada  

lpengembangan lpanca lindera. lAnak-anak  

lbelajar lpada ltahap lyang  lberbeda  lsesuai  

ldengan  lkebutuhan  ldan  lkemampuan  

lmasing-masing.  lMetode lMontessori 

lmengembangkan lkepribadian lanak lsecara 

lkeseluruhan. lMetode lLearning lto lLearn 

lmerupakan lmetode l yang ldilatihkan lpada 

lanak-anak ldi lsekolah lMontessori. lPada 

ltahap   lawal   lbelajar,   lanak   

lmembutuhkan   lmotivasi   ldari   lorang   

ldewasa,   lsehingga lmemberikan  lpujian  

luntuk  lmendapatkan  lkepercayaan  ldiri.  

lAturan  ldan  ldisiplin  lserta lpengendalian 

ldiri lharus ldilatih lpada lanak. lTeladan 

lorang ldewasa ladalah lmetode lyang 

lmenonjol ldi lMontessori, lkarena lanak-

anak lbelajar lsegala lsesuatu ldengan 

lmeniru lorang ldewasa. l(Damayanti, l2019) 

Metode  lMontessori  lbegitu  

llengkap  lsehingga  lmerinci  lsetiap  

lkegiatan  ldalam lkehidupan lsehari-hari lke 

ldalam lrangkaian lrencana lpelaksanaan 

lpembelajaran. lHal lini lkarena lMontessori 

lmemahami lbahwa lkegiatan lpraktis lini 

ldalam lkehidupan lsehari-hari lakan 

lmendukung lsemua lkemampuan lbelajar 

lanak ldi lkemudian lhari 

Stimulasi luntuk lperkembangan 

lanak l yang lsangat lpenting lketika lbelajar 

lsecara ldaring l yaitu ldengan lmelakukan 

lberbagai lkegiatan lseperti lbelajar 

lmengenai lmatematika lmenggunakan 

lAparatus latau lmaterial lMontessori, lguru 

lmenjelaskan lserta lmeragakan llalu lanak 

lmenggunakan lalat lyang lada ldirumah 

luntuk lmengganti lMaterial lMontessori. 

lUntuk  lmengembangkan  lkemampuan  

lberbahasa,  lanak  lbernyanyi,  lmengenal  

lhuruf, lterdapat  lkegiatan  lmengerjakan  

lWork  lSheet  lyang  ldisediakan  lsetiap  

lharinya  lsesuai ldengan ltema, lKinderwold 

lmengembangkan lWork lSheet lyang ldapat 

ldigunting llalu lanak lmenempel latau 

lmenyusun lsehingga lkemampuan lsensori 

lterstimulasi ldengan lbaik, llalu lada 

lkegiatan lpractical llife, lkegiatan lpractical 

llife lini lsangat lpenting ldan lutama ldalam 

lsekolah   lMontessori,   lanak   lberkegiatan   

lseperti   lmemotong   lpisang,   lmembuat   

ljus, lmenyapu, lmenyiram ltanaman, 

lmenanam ltanaman, lmengelap lkaca ldan 

lsebagainya, llalu luntuk lmenstimulasi 

lkemampuan lmotoric lkasar lnya lguru 

lmenyiapkan lkegiatan lseperti lmenari, ldan 

lolahraga. lStimulasi lmotoric lhalus lguru 

lmenyediakan lkegiatan lseperti lArt lyaitu  

lmenggambar,  lmelukis,  latau  lmeronce  

ldan  lsebagainya,  luntuk  lmengembangkan 

lkemampuan lSains lguru lmemberi larahan 

luntuk lberkegiatan leksperimen lseperti 

lbermain lpencampuran lwarna, lmengenal 

lkonsep lsederhana ldari lAir, lApi lUdara 

lserta ltema-tema lyang lberkaitan ldengan 

lpengembangan lSains lAnak. l 

Saat  lpandemic  lkegiatan  

lpembelajaran  lMenggunakan  lmetode  

lMontessori  lbisa ldikatakan  lrelative  

lberjalan  ldengan  lbaik,  lnamun  lpresentase  

lnya  ltidak  lsampai  l100% lseperti lsaat 

lpembelajaran ldilakukan lsecara lOffline, 

lalasannya ladalah lkarena lMaterial lyang  

ldigunakan  lketika  lberkegiatan  

lMontessori  ldi  lSubtitusi  latau  ldiganti  

ldengan lperalatan  l yang  lrelative  lsama  

ldengan  lperalatan  lyang  ltersedia  ldirumah,  

lmeski  lbegitu lguru ltetap lmemastikan 

lcapaian lpembelajaran lMetode 

lMontessori lnya ltercapai ldengan lbaik. L 

Ada  lbeberapa   lkekurangan   l yang  lterjadi   

ldalam   lpembelajaran   lonline   lyaitu 

lsulitnya lanak luntuk lfokus lbelajar lkarena 

lsuasana lrumah lyang lterkadang ltidak 

lkondusif, lketerbatasan lkuota linternet latau 

lWIFI l yang lmenjadi lpenghubung ldalam 

lpembelajaran lonline ldan lgangguan ldari 

lbeberapa lhal llainnya. 

Assesment lPenilaian l 

Penilaian l      adalah l      cara l      untuk 
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memperhatikan, l       merekam, l      dan 

mengarsipkan    l      apa l       yang l      akan 

dilakukan l      oleh l      anak, l      serta l      bagaimana 

cara l      anak l      melakukannya    l      dengan 

alasan  l      dalam l      membagi l      pilihan 

instruktif l      dengan l      memengaruhi  l      anak.  

Penilaian l      yang l      diharapkan l      bukan hanya 

sekedar l      sebagai l      pengukuran pencapaian 

program, l      tetapi l      untuk menyaring l      

mengukur l      hasil l      pencapaian 

pembelajaran l      yang    l      sudah l      dilakukan 

oleh l      anak. l      Pelaksanaan l      program 

penilaian l      pada l      anak l      usia l      dini 

diselenggarakan l      seacara l      terus  menerus 

sehingga l      mencapai l      pada l      hasil 

kemajuan    l      pembelajaran l       yang 

diharapkan l      dan l      peningkatan 

pembelajaran l      tersebut l      dapat l      di l       akui. l 

Jadi l     dapat l      disimpulkan l      bahwa 

penilaian l      adalah l      suatu l      metode 

pengumpulan    l      informasi l       yang l      sangat 

penting l      dalam l      suatu l      lembaga l      baik 

lembaga l      formal    l      maupun l      lembaga 

nonformal l      dengan l      maksut l      untuk 

melihat l      sejauh l      mana    perkembangan 

anak l      setelah l      diberikan l      stimulus  dalam 

suatu l      pembelajaran l      yang  berlangsung. 

Pembelajaran   l      berbasis   l      daring 

akan   l      menemukan   l       yang memanfaatkan 

jaringan l      onlinel      dengan ketersediaan-

ketersediaan, l      kemampuan beradaptasi,l      

dan    l      kapasitas l      untuk meningkatkanl      

berbagai l      jenis  kerjasama pembelajara.l       

Pembelajaran  l       di TK Kinderworld 

Montessori    l      masa covid-19 l       yangl      

memanfaatkan pembelajaran l      secaral      

daring. l      Dari hasil    l      wawancara l       yangl      

diarahkan l      di TK l      Kinderworldl      

Montessori l      dengan menggunakan model 

/ teknik l      dalam Coronavirus-19, l      strategi 

pembelajaran yang l      digunakan adalahl      

menggunakan zoom l      meeting l      danl      

strategi pemberian tugas l       work l      sheet l      

dalam  pembelajaran yang l      diberikan l      oleh 

pendidik, l      dan l      anak l      diberi l      kesempatan 

untuk l      menyelesaikan l      tugasnya l      ini 

dengan l      arahan l      orang l      tua l      dan l      hasilnya 

di l      foto    l lalu l dikirimkan l kepada pendidik. 

Penilaian l       yang l      dilakukan guru 

di l      TK l      Kinderworld l      Montessori adalah 

dengan l      memberi l      penugasan work      

sheet l      kepada l      anak l      setelah 

pembelajaran    l      melalui l      zoom l      meetingl      

selesai. l      Dalam l      hal l      guru  membutuhkan 

kerja l      sama l      dari    l      orang l      tua l      untuk 

mensubmit l      tugas l      ke l      guru, l       hal l      ini orang 

l      tua l      hanya l      mengamati    l      dan merekaml      

proses l      belajar l      anak l      ke dalam l      bentukl      

video l      atau l      memfoto hasil    l karya l anakl 

kemudian disampaikan l kepada l gurul 

melalui l media l daring. l 

Orang l      tua l      melakukan 

pengamatan l      pada l      berbagai l      aktivitas 

anak l      di l      rumah    l      bisa l      kapan l      saja dan  

di l      mana l      saja l      sejak l      anak l      bangun tidur 

hingga l      kembali    l      berangkat  tidur dil      

malam l      hari. l      Baik l      di l      halaman, l      di ruang 

keluarga, l      di l      dapur,   l       di l      kamar mandi,l      

maupun l       di l       tempat l      tidur. Kemudian,l       

Guru l       melakukan l       penilaian terhadapl      

berbagai l      informasi l       yang berhubunganl      

dengan l      aspek pertumbuhan l      fisik    l      danl      

6 l      aspek perkembangan, l       yaitu l      nilai 

agama l      dan moral, l      perkembangan l      fisik l       

motoric (gerakan  l       motorik  l       kasar  l       danl       

halus), perkembangan  l       kognitif, bahasa,  

sosial l emosional, l dan l seni. 

Untuk l      mendokumentasikan   hasil 

penilaian, l      maka l      guru l      dapat   meminta 

orang l      tua l      untuk l      mengirimkan l      foto-

foto l      hasil l      karya l      anak l      atau l      video 

proses    l      kegiatan l      anak l      di l      rumah. 

Pengiriman l      dapat l      melalui l      email atau 

WA. l      Guru    l      kemudian l      melakukan 

penilaian l      pada l      hasil l      karya l      dan l      videol      

proses l      kegiatan anak    l      tersebut. l      Hasill      

karya l      anak l      dapat l      berupa l      pekerjaan 

tangan, l      karya seni l      atau    l      tampilan 

anak, l      misalnya: l      foto l      gambar, l      videol      

bernyanyi, l      video l      gerak, l      dancing, work 

l sheet, l eksperiment, l art, l dan practical l life.l 

Senantiasa l      guru l      juga 

memberikan l      PR l      kepada l      anak l      namun 

PR l      tersebut    l      hanya l      saat l      mayoritas 

anak l      belum l      mampu l      menguasai 
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penjelasan l      atau l      materi     l yang l guru 

sampaikan l saat l pembelajaran l melalui 

zoom l meeting. 

 
Faktor lPendukung lDan lFaktor 

Penghambat l 

 
Faktor lPendukung l 

a. lOrang ltua l     l 

Pada lanak lusia ldini, lkeluarga 

lmerupakan lpendidikan lpertama ldan 

lutama lyang lmemiliki lperanan lpenting 

ldalam lmemperhatikan lpendidikan lanak, 

lmenjadi linti ltumbuh lkembang  lanak  

lkarena  lorang  ltua  lsering  lberinteraksi,  

lberkomunikasi,  ldan  lmemantau lkegiatan   

lyang   ldilakukan   lanak   lselama   lproses   

lbelajar   ldan   lbermain   ldi   lrumah. 

lPembelajaran l yang lpositif, lnyaman ldan 

laman l yang lakan lberdampak lbaik lpada 

lbelajar lanak ladalah lperan lorang ltua lyang 

lperhatiannya ldiarahkan lpada lanak. lperan 

lorang ltua luntuk   lperhatian   lyang   lharus   

ldiberikan   ladalah l(a)   lmemberikan   

lbimbingan,   l(b) lmemberikan  lnasihat,  l(c)  

lmemenuhi  lkebutuhan  lanak  l(d)  

lmemberikan  lmotivasi  ldan lpenghargaan. 

l(Pasiningsih, l2021). 

Ketika lCovid-19 lmenjadi lhasil 

lpenelitian ldi lKinderworld lMontessori, 

lorang ltua lselalu  lberjuang  luntuk  

lmemenuhi  ldan  lmenyediakan  lkebutuhan  

lanak-anaknya  luntuk lmendukung  

lkenyamanan  lanak  ldalam  lbelajar  lkarena  

lkeinginan  lbesar  lorang  ltua  lyang lingin 

ldicapai loleh lanak-anaknya. lOrang ltua 

ldapat lmeluangkan lwaktunya luntuk lterus 

lmembimbing  lanaknya  ldalam  lkegiatan  

lbelajar,  lmengingatkan  lanak  luntuk  

lbelajar, lmemberikan lnasehat l yang 

lpositif, lmengarahkan ldan lmembantu 

lanaknya, lmenyediakan ldan  lmenyiapkan  

lfasilitas  lyang  llengkap  lseperti  llaptop,  

lhandphone,  ltablet,  ldan  lkuota linternet, 

lserta lperalatan luntuk lkegiatan lbelajar, 

lserta llingkungan lbelajar lyang lnyaman, 

lmemberikan lreward lkepada lanak, 

lmampu lmengawasi ldan lmengatur ljam 

lbelajar lanak. lOrang  ltua  ljuga  

lberkomunikasi  ldengan  lguru  luntuk  

lmenanyakan  lhal  lalat  ldan  lbahan lbelajar  

lserta  lmengirimkan  lhasil  ltugas  lanak  lagar  

lguru  lmengetahui  lprestasi  lanak  ldan ldapat 

lmempersiapkan lstimulus lselanjutnya. 

b. lFaktor lGuru 

Guru  lmerupakan  lfasilitator  

lselama  lpembelajaran  lonline,  lguru  ljuga  

lberperan ldalam   lmelaksanakan   lproses   

lpembelajaran   lonline,   lmisalnya   luntuk   

lmenciptakan lpembelajaran  lyang  laktif,  

lefektif,  ldan  lmenyenangkan.  lGuru  ltetap  

lfokus  lmenjalankan lproses  lpembelajaran  

lonline  lyang  lmenjadi  ltantangan  lbesar  

lbagi  lguru  lPAUD.  lGuru lmenyediakan 

lmedia lpembelajaran ldan lmerancang 

lkegiatan lyang lberbeda lsetiap lhari. lDi 

lKinderworld lMontessori lsetiap lhari 

lmemiliki lpelajaran l yang lberbeda. 

lBelajar ldengan lkegiatan lkreatif lagar 

lanak ltidak lcepat lbosan, lmempunyai 

lstrategi lyang lbaik ljika lada lanak  lyang  

ltidak  lmau  lmengikuti  lpembelajaran  ldan  

lkegiatan.  lGuru  lberkomunikasi ldengan 

lbaik ldengan lorang ltua luntuk lmenanyakan 

lperkembangan lanak lselama lbelajar ldi 

lrumah. 

 

Faktor lpenghambat l 

a. lPeran lOrang lTua 

Faktor lpenghambat ldari lorang ltua 

lyang lmempengaruhi lbelajar lanak ladalah: 

l(a) ltidak lmampu lmembuat lbelajar 

lmenjadi laman, lnyaman ldan 

lmenyenangkan lkarena lfaktor lpendidikan,   

l(b)   lsuasana   lmental   lorang   ltua,   l(c)   

lsibuk   ldengan   lkegiatan   llain,   l(d) 

lpenggunaan  lteknologi.  lDampak  lCovid-

19  lsaat  lini  lmenjadi  ltantangan  lbagi  

lorang  ltua lyang  lmemiliki  lPAUD  ldalam  

lpembelajaran  lonline,  ltantangan  ltersebut  

ldikarenakan lkurangnya  lketerampilan  

ldan  lpengalaman  ldalam  lmengajar  lanak  

lPAUD,  lsehingga lmenyulitkan  lorang  ltua  

luntuk  lmenyeimbangkan  lkewajibannya  

ldan  lmembantu  lanak- anaknya   ldalam   

lkegiatan   lpembelajaran.   lOrang   ltua   

lyang   lkesulitan   lmenumbuhkan lmotivasi 
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ldan lmengefektifkan lpembelajaran lonline 

lbagi lanak, lmembuat lkestabilan lemosi 

lanak  lmenjadi  ltidak  lstabil,  lyang 

lmenyebabkan  lorang ltua  lmembantu  

lkegiatan  lbelajar, ltanpa lada lkontribusi ldari 

lanak. 

Tentang lmasalah lwaktu, lmembuat 

lorang ltua ltidak lmaksimal ldalam 

lmemberikan lperhatian ldan lpengawasan 

lpada lbelajar lanak lkarena lkesibukan 

llainnya. lMembuat lorang ltua lharus 

lmembagi lwaktunya. lYang lbanyak 

lditemukan lialah lsaat lorang ltua 

lmempunyai lwaktu lyang lsedikit luntuk 

lmenemani lanak lbelajar lmaka lorang ltua 

lakan lterburu-terburu ldalam   

lmembimbing   lanak   lbelajar.   lSuasana   

ljiwa   ldari   lorang   ltua   lyang   lmembuat 

lpembelajaran lmenjadi ltidak laman, 

lnyaman ldan lmenyenangkan. lDan lsaat 

lorang ltua lnya lbekerja ldi lluar, lkemudian 

lmengandalkan lkepada lnenek latau lART l 

yang ltidak lmengerti lteknologi. lSerta 

lkestabilan linternet lyang ltidak lsesuai. 

Terkait   lmasalah   lwaktu,   lorang   

ltua   lkurang   lmaksimal   ldalam   

lmemberikan lperhatian  ldan  lpengawasan  

lterhadap  lbelajar  lanaknya  lkarena  

ladanya  lkegiatan  llain. lMembuat lorang 

ltua lharus lmembagi lwaktu. lYang lsering 

ldijumpai ladalah lketika lorang ltua 

lmemiliki lsedikit lwaktu luntuk lmenemani 

lanaknya lbelajar, lorang ltua lakan lterburu- 

buru ldalam lmembimbing lanaknya luntuk 

lbelajar. lSuasana lmental lorang ltua 

lmembuat lbelajar  lmenjadi  ltidak  laman,  

lnyaman  ldan  lmenyenangkan.  lDan  lketika  

lorang  ltuanya lbekerja  ldi  lluar,  lmaka  

lmengandalkan  lnenek  latau  langgota  

lrumah  ltangga  lyang  ltidak lmengerti 

lteknologi. lDan lkendala llain lialah 

lstabilitas linternet lyang ltidak lsesuai. 

Atas  lhasil  lkegiatan  lyang  

ldilakukan  loleh  lanak,  lkewajiban  lorang  

ltua  ladalah lmendokumentasikan ldan 

lmengirimkan lhasilnya lkepada lguru, 

lnamun lmasih lada lorang ltua  lyang  ltidak  

lmelakukannya,  lsehingga  lguru  ltidak  

ldapat  lmelihat  lhasil  lpekerjaan lanaknya, 

lfaktor lini lsangat lmenghambat lbelajar, 

lbahkan lsalah lsatu lorang ltua lmemilih 

luntuk ltidak lmelanjutkan lsekolah lanaknya. 

b. lPeran lGuru 

Adanya lKasus lvirus lCovid-19 lini 

lpendidikan ltidak lboleh ldilaksanakan 

ldirumah, lhal lini lmerupakan lpengalaman 

lawal lbagi lsemua lguru, lkarena 

lpembelajaran lberlangsung ltanpa lbertemu 

ldengan lmuridnya. lPembelajaran 

lmerupakan ltantangan lbesar luntuk lguru 

lmenjgajar  lanak  lusia  ldini.  lGuru  ltidak  

lmemiliki  lpengetahuan  ldan  lpengalaman  

ldalam lmelaksanakan lpembelajaran 

ldaring, lmembuat lguru ltidak lspesifik 

lmengerti lkarakteristik lanak.  lPada  

lPendidikan  lanak  lusia  ldini  lanak  lbelajar  

lsesuai  ldengan  ltahapan-tahapan 

lperkembangan,   lmembuat   lguru   lPAUD   

lkesulitan   luntuk   lmerancang   

lpembelajaran lselanjutnya.  lSaat  lproses  

lpembelajaranpun  lmenjadi  lkurang  lefektif  

ldikarenakan  llebih lsulit luntuk lmengajak 

ldan lmemotivasi lanak l(Dini, l2021). 

Dan  lpenghambat  lyang  lsulit  

lditangani  lialah  lmasalah  lsinyal  lyang  

lmembuat lpembelajaran lterhambat, 

lgurupun lsulit luntuk lmenciptakan 

lpembelajaran lyang laktif ldan lefektif. l 

Dengan   ladanya   lkasus   lvirus   

lCovid-19,   lkegiatan   lpendidikan   ltidak   

lboleh ldilakukan  ldi  lrumah,  lini  

lmerupakan  lpengalaman  lawal  lbagi  

lsemua   lguru,  lkarena lpembelajaran 

lberlangsung ltanpa lbertemu ldengan 

lsiswa. lBelajar lmerupakan ltantangan 

lbesar lbagi lguru lyang lmengajar lanak lusia 

ldini. lGuru ltidak lmemiliki lpengetahuan 

ldan lpengalaman  ldalam  lmelaksanakan  

lpembelajaran  lonline,  lmembuat  lguru  

ltidak  lsecara lkhusus lmemahami 

lkarakteristik lanak. lPada lPAUD, lanak 

lbelajar lsesuai ldengan ltahapan 

lperkembangannya, lsehingga 

lmenyulitkan lguru lPAUD luntuk 

lmerancang lpembelajaran lselanjutnya.  
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lSaat   lproses  lpembelajaran  lmenjadi  

lkurang  lefektif  lkarena  llebih  lsulit 

lmengajak ldan lmemotivasi lanak luntuk 

likut lserta ldalam lbelajar. Dan  lkendala  

lyang  lsulit  lditangani  ladalah  lmasalah  

lsinyal  lyang  lmenghambat lpembelajaran, 

lsehingga lmenyulitkan lguru luntuk 

lmenciptakan lpembelajaran lyang laktif 

ldan lefektif. 

 

KESIMPULAN l 

Berdasarkan  lhasil  lwawancara  

ldengan  lsubjek  lpenelitian,  ldapat  

ldisimpulkan lbahwa,  lterdapat  lperbedaan  

lpelaksanaan  lpembelajaran  lmelalui  

lmetode  lmontessori lsebelum ldan lpada 

lmasa lpandemi, lmulai ldari lmetode 

lpelaksanaan, ldurasi lpembelajaran, lmedia    

lpelaksanaan    lpembelajaran,    lhingga    

lpenilaian    lserta    lpenyampaian    lhasil 

lperkembangan lanak l yang ldilakukan 

lsecara lonline. lPelaksanaan lpembelajaran 

lmulai ldari lperencanaan lhingga lpelaporan 

lhasil  ltumbuh lkembang lanak 

lmemerlukan lpenyesuaian ldengan lkondisi 

lanak ldan lorang ltua lyang lakan 

lmelaksanakan lpembelajaran ldi lrumah. 

Saat  lpandemic  lkegiatan  

lpembelajaran  lMenggunakan  lmetode  

lMontessori  lbisa ldikatakan  lrelative  

lberjalan  ldengan  lbaik,  lnamun  lpresentase  

lnya  ltidak  lsampai  l100% lseperti lsaat 

lpembelajaran ldilakukan lsecara lOffline, 

lalasannya ladalah lkarena lMaterial lyang  

ldigunakan   lketika   lberkegiatan   

lMontessori  ldi  lSubtitusi   latau  ldiganti  

ldengan lperalatan l yang lrelative lsama 

ldengan lperalatan l yang ltersedia ldirumah, 

lmeski lbegitu lguru ltetap lmemastikan 

lcapaian lpembelajaran lMetode lMontessori 

lnya ltercapai ldengan lbaik. 
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